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Abstract: Student leadership is essential to be developed so that students can develop their
potential better. This study aims to explore the experiences of students in Yogyakarta regarding
the implementation of developing student leadership competencies based on the experiences they
have experienced. This research is qualitative research in phenomenology that prioritizes
extracting data from the main actors of a phenomenon. Participants in this study were 7 students
who were selected by purposive sampling. The results showed that 1) Students need sufficient
space to be active in leadership activities. 2) Students assess that teachers and parents focus more
on academic development than student leadership.
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Abstrak: Kepemimpinan siswa merupakan hal yang sangat penting untuk dikembangkan agar
para siswa dapat mengembangkan potensi diri secara lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi pengalaman para siswa di Yogyakarta tentang implementasi pengembangan
kompetensi kepemimpinan siswa berdasarkan pengalaman yang telah mereka alami. Penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif fenoemnologi yang mengutamakan penggalian data dari
pelaku utama sebuah fenomena. Partisipan dalam penelitian ini adalah 7 orang siswa yang dipilih
secara purposive sampling. Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) Para siswa membutuhkan
ruang yang cukup untuk aktif di kegiatan-kegiatan kepemimpinan. 2) Para siswa menilai bahwa
guru dan orang tua lebih fokus pada pengembangan akademik daripada kepemimpinan siswa.

Kata Kunci: Pengembangan, Kepemimpinan siswa, fenomenologi, potensi diri.

PENDAHULUAN secara sosial serta perkembangan diri yang

Kapasitas ~ kepemimpinan  siswa positif ~ (Komives,  dkk.,  2005),
merupakan hal yang sangat penting untuk meningkatkan ~ kemampuan  ketahanan
dikembangkan  (Mulick, 2009), karena remaja (Redmond, 2013), serta mampu
kapasitas kepemimpinan memiliki efek meningkatkan kapasitas perilaku sosial dan
positif terhadap perkembangan potensi pencapaian keberhasilan di tempat kerja di
siswa secara dominan. Beberapa hasil masa depan (Frizzley, 2017). Dengan
penelitian menunjukan bahwa kapasitas demikian, meskipun kapasitas
kepemimpinan para siswa terbukti secara kepemimpinan kaum muda terkadang
langsung berkaitan dengan kemampuan dipandang sebagai sesuatu yang akan
siswa dalam memecahkan masalah (Hay, & tumbuh seiring perkembangan usia saat
Dempster, 2004), dapat meningkatkan mereka sudah lulus sekolah, namun hal
kemampuan kaum muda untuk lebih aktif tersebut harus dikembangkan sejak dini
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(Shiller, 2013), agar mencapai kematangan
kemampuan kepemimpinannya.

Osberg, Conner dan Strobel (2007)
menjelaskan bahwa hasil penelitian yang
dilakukannya terhadap prilaku para siswa
yang tergabung dalam program “Youth
Engaged in Leadership and Learning
(YELL), sebuah program untuk semua
tingkatan kelas yang tidak secara eksplisit
menekankan keterampilan kepemimpinan,
tetapi  mendorong  banyak  dimensi
pembangunan pemuda. Siswa yang terlibat
dalam program ini mengakui beberapa
karakteristik kepemimpinan yang termasuk
penting vyaitu: (a) komunikasi dan
kemampuan interpersonal, (b) refleksi
analitis dan kritis, dan (c) keterlibatan positif
dalam urusan masyarakat.

Pendidik harus mulai berinvestasi
pada siswa mereka dan memberdayakan
mereka untuk menjadi peserta dalam usaha
kolektif bersama yaitu meningkatkan
kualitas pendidikan mereka. Hal itu dapat
dilakukan jika para pendidik benar-benar
mampu untuk membuat model demokrasi
partisipatif di sekolah dan membantu
mempersiapkan siswa untuk hidup sebagai
warga negara (Neigel, 2006: 24). Para guru
perlu melakukan berbagai inovasi untuk
membangun karakter para peserta didik
(Anisa & Jerusalem, 2019)

Landasan filosofis untuk mendukung
pengembangan kepemimpinan sejak dini
dapat dilihat dari pernyataan Bonstingl
(2006:) bahwa pengembangan keterampilan
kepemimpinan yang tepat di usia muda,
memilki hubungan antara egois siswa
dengan semangat berhasil untuk dirinya
sendiri. Proyek jangka panjang yang paling
menarik bagi siswa adalah hidupnya sendiri.
Oleh sebab itu pengembangan
kepemimpinan siswa sangat penting, dengan
cara mengajari mereka tentang alat-alat dan
strategi untuk sukses memimpin kehidupan
mereka sendiri, kita memberi mereka kunci

untuk berhasil dalam setiap aspek
kehidupan.

Kapasitas kepemimpinan siswa dapat
dikembangkan di mana pun, tetapi di antara
semua tempat pengembangan tersebut,
sekolah merupakan tempat pembangunan
kapasitas  kepeminpinan  siswa yang
memiliki peluang terbesar untuk
keberhasilannya. Hal itu disebabkan karena
hampir seluruh kaum muda di seluruh
belahan dunia merupakan siswa di sekolah.
Mereka melakukan interaksi, komunikasi,
kerjasama, dan saling berbagi dengan
teman-temannya di sekolah. Selain itu para
siswa belajar bersikap patuh terhadap guru,
juga dididik untuk memiliki kemampuan
berpikir kritis dan belajar memimpin,
melalui berbagai kegiatan yang mereka ikuti
di dalam dan di luar kegiatan pembelajaran
di kelas. Kouzes dan Posner (1995: 97)
menyatakan bahwa peluang bagi siswa
untuk belajar tentang kepemimpinan di
Sekolah, dapat melalui jalur resmi
(pendidikan) dan jalur tidak resmi (melalui
trial and error dan melalui belajar dari orang
lain). Sekolah memiliki peluang untuk
memberikan kesempatan kepada siswa
belajar kepemimpinan baik secara formal
dan informal. Bahkan, Karnes dan Stephens
(1999: 62) berpendapat bahwa sekolah
adalah lingkungan yang optimal untuk
mengajar kepemimpinan bagi remaja.
Sejalan dengan itu, Martinek et al. (2006:
143) berpendapat bahwa sementara peluang
kepemimpinan informal dapat membantu
anak-anak menjadi pemimpin, "pendidikan
kepemimpinan terstruktur mungkin yang
paling penting dalam membantu mereka
yang belum dirasakan dari diri mereka
sebagai pemimpin atau yang tidak terlibat
dengan kegiatan masyarakat dan sekolah".

Para siswa yang tertarik dalam
pengembangan keterampilan kepemimpinan
mereka, dididentifikasi aktif berpartisipasi
dalam pelatihan dan dukungan kegiatan
ekstra kurikuler. Pernyataan ini sejalan



dengan hasil penelitian Kristianto &
Fitriana, (2019) yang menyebutkan bahwa
keterampilan kepemimpinan siswa dapat
dibangun melalui kegiatan ekstrakurikuler.
Meskipun penegasan karakteristik
kepemimpinan siswa penting, tetapi yang
lebih penting adalah untuk mendapatkan
penjelasan yang detil mengenai proses
pengembangan kepemimpinan yang terjadi
dalam diri siswa berdasarkan apa yang
mereka alami. Hal ini dapat berfungsi
sebagai gambaran nyata tentang program
pengembangan kepemimpinan yang dapat
dikembangkan oleh para pendidik di sekolah
agar menjadi sebuah program yang efektif.
Dalam konteks ini, orang-orang dewasa
perlu memberikan kesempatan kepada para
siswa agar menyampaikan apa yang mereka
perlukan untuk dapat mengembangkan
potensi kepemimpinan merekaseperti yang
dikatakan Smith, Petralia, dan Hewitt (2005)
bahwa sebagian besar dari  siswa
mengharapkan agar orang dewasa mau
mendengarkan mereka. Namun, hingga saat
ini masih sangat jarang referensi yang
menunjukan adanya kesempatan yang
diberikan kepada para siswa untuk
menyampaikan pengalaman kepemimpinan
mereka di sekolah. Oleh sebab itu penelitian
ini bertujuan untuk mengisi kekosongan
literatur mengenai pengalaman para siswa

tentang proses pengembangan
kepemimpinan di sekolah
METODE

Setelah mempelajari tulisan

Moustagas (1994), Langdridge (2007),
Cresswell (2012), penulis menilai bahwa
metode penelitian yang paling tepat untuk
menjawab pertanyaan penelitian ini adalah
memggunakan metode penelitian
phenomenology. Penelitian
phenomenology berusaha untuk menggali
secara mendalam tentang esensi pengalaman
seseorang mengenai suatu  fenomena
sehingga orang yang dianggap paling
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memahami tentang makna sebuah fenomena
adalah para partisipan yang benar-benar
mengalami  sendiri fenomena tersebut
(Mannen, 2017).

Sumber data. Sumber data dalam
penelitian ini adalah para siswa SMA di
Yogyakarta yang aktif dalam organisasi di
sekolah juga dalam ekstrakurikuler. Jumlah
partisipan dalam penelitian ini terbatas
hanya sejumlah 6 orang sebab Teknik
pengambilan data yang digunakan adalah
dengan purposive sampling (Palys, 2008).
Kriteria partisipan adalah para siswa SMA
yang aktif di organisasi sekolah maupun
dalam kegiatan ekstrakulikuler, dikenal
memiliki karakter kepemimpinan yang baik
oleh lingkungannya, dan memiliki nilai
akademik sekolah yang baik. Pengambilan
data. Data ini diambil pada bulan Januari-
Februari 2020, melalui wawancara individu.
Setiap satu kali wawancara dilakukan
selama 45-60 menit, di tempat yang
ditentukan oleh partisipan. Ini bertujuan agar
para partisipan merasa nyaman dalam
menyampaikan pengalamannya.

Metode analisis data. Data yang
berupa transkip hasil rekaman audio,
dianalisis dengan menggunakan langkah-
langkah analisis phenomenology
(Moustakas, 1994). Langkah awal yang
dilakukan adalah dengan membaca setiap
transkip ~ secara  hati-hati, kemudian
melakukan horizonalization yaitu proses
untuk menganalisis pernyataan-pernyataan
yang relevan dengan tujuan penelitian, dan
dinaytakan secara eksplisit oleh para
partisipan. Semua pernyataan yang memiliki
makna yang sama dikumpulkan menajdi
tema-tema hasil penelitian. Dalam menilai
relevansi  pernyataan, peneliti  harus
memililiki  pandangan bahwa semua
pernyataan itu memiliki hasil yangs ama,
dan harus dipandang dengan pandangan
yang  objektif. Tema-tema  tersebut
digunakan untuk mendiskusikan hasil
penelitian dan untuk menganalisis esensi
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pengalaman para siswa tentang keaktifannya
dalam organisasi di sekolah dalam proses
pembangunan kapasitas kepemimpinan.
Proses ini dilakukan mulai dari penyusunan
deskripsi  structural individual yang
kemudian diakhiri dengan penyusunan
deskripsi  esensi  pengalaman  secara
kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis pernyataan
relevan, kemudian dilakukan perumusan
makna/esensi dari pernyataan relevan, dapat
diidentifikasi ada 4 tema utama yang
menjadi esensi pengalaman para siswa SMA
di kota Yogyakarta dalam proses
pembangunan kapasitas kepemimpinan
siswa: 1) Ikut organisasi itu penting 2)
kepemimpinan tidak menjadi penilaian
dalam penialian kelas; 3) orang tua lebih
mendukung jadi kutu buku.

Tema 1) Ikut organisasi di sekolah itu
penting

Para partisipan menyatakan bahwa
para guru di sekolah maupun orang tua,
sama-sama lebih menekankan pentingnya
belajar mata pelajaran di kelas daripada ikut
aktif di organisasi untuk mengembangkan
kapasitas kepemimpinan. Para partisipa
justru merasa bahwa pengembangan
kepemimpinan yang mereka alami lebih
banyak didapatan di kegiatan
ekstrakurikuler daripada pembelajaran di
kelas. Hal itu tampak dalam pernyataan P1

sebagai berikut

Di kelas saya sering hanya fokus
ke pelajaran, yang penting bisa untuk
menjawab soal ulangan dan ujian tentang
materi pembelajaran. Kalau
keterampilan kepemimpinan, organisasi,
komunikasi yang langsung terasa
manfaatnya, saya rasa lebih banyak
didapatkan di kegiatan ekstrakurikuler,
terutama di OSIS, dan kegiatan pleton
inti yang saya ikuti. Di situ saya merasa
kemampuan untuk berpikir memecahkan
masalah, bekerjasama, juga

berkomunikasi dengan rekan-rekan,
benar-benar meningkat. Jadi bagi saya
ikut organisasi di sekolah itu penting
banget. Jadi tidak hanya jadi kutu buku
(P1, baris 5-11).

P2 juga menyatakan hal senada bahwa
sebagai seorang siswa dia merasa guru-
gurunya lebih menekankan para siswa untuk
rajin belajar, khsusnya belajar tentang bahan
ajar di sekolah.

Di sekolah saya mengikuti 3
organisasi, ada OSIS, pramuka,
Kelompok KIR. Saya merasa di
organisasi itulah kemampuan
kepemimpinan saya bisa berkembang.
Kalau hanya mengandalkan kegiatan di
kelas, jarang guru yang menekankan
pembentukan kemampuan
kepemimpinan. Umumnya guru-guru
saya, apapun kegiatannya, utamanya
adalah mengukur kemampuan siswa
dalam menyerap materi yang diajarkan,
bukan sikapnya. Seingat saya kalau
penilaian sikap, asal tidak kebangeten
pasti lulus (P1, baris 12-18)

P5 yang juga seorang aktivis sekolah
memberikan penjelasan yang cukup Panjang
tentang manfaat yang dia rasakan dengan
keikutsertaannya dalam organisasi. Berikut
ini pernyataan P5 yang relevan dengan tema
satu sebagai berikut:

Sejak awal masuk SMA, saya
sudah dikenalkan oleh kating [kakak
tingkat], saat masa pengenalan sekolah
tentang organisasi-organisasi yang ada.
Saya tertarik ikut kelompok kerohanian,
peleton inti, dan PMR. Ketiga-tiganya
memiliki kegiatan-kegiatan rutin yang
dapat membangun rasa tanggung jawab,
dan harus mampu bekerjasama dengan
baik. Saya juga merasakan bagaimana
kemampuan komunikasi dan tenggang
rasa diasah dalam organisasi di sekolah
yang saya ikuti. Dalam hal ini, guru
Pembina dan kating memiliki peran
penting  sebagai  intruktur  yang
mengarahkan saya sebagai anggota yang
masih baru (P5, baris 15-22)



Tema 2) Kepemimpinan Kkurang
diperhatikan dalam penilaian di kelas.
Para partisipan merasa bahwa
implementasi progam pegembangan
kepemimpinan siswa di sekolah kurang
mendapatkan perhatian. Para partisipan
merasa bahwa guru-guru juga kurang
mampu memicu motivasi siswa agar lebih

mengembangkan kompetensi
kepemimpinan. Di kelas, guru lebih
cenderung menekankan pencapaian

kompetensi dasar pengetahuan daripada
pengembangan kepemimpinan. Pernyataan
yang relevan mengenai hal itu antara lain
dinyatakan oleh P3 sebagai berikut:

Hampir semua guru di sekolah
saya, kalau di kelas hanya focus pada
mata pelajaran yang diajarkan. Meskipun
ada juga vyang cukup focus ke
pembentukan karakter, missal yang rajib
ngingetin aklau pakai baju harus sopan,
harus  rajin  belajar, dan lain-
lain...hmmmm.... kalua masalah
kepemimpinan jarang sekali disinggung,
semuanya focus pada nilai ujian.
Makanya kami juga menyesuaikan
dengan permintaan guru dan orang tua,
yang penting harus pinter, rajin baca
buku (P3, 17-22)

P5 juga memiliki kesan yang sama
terhadap implementasi pendidikan
kepemimpinan di kelas masih sangat kurang
karena terlalu mementingkan ketercapaian
akademik. Pernyataan P3 mengenai hal
tersebut tampak dalam pernyataanya sebagai
berikut:

Kalau aku di kelas, ya rasanya
semua kegiatan lebih ditujukan untuk
belajar materi pelajaran. Mau kegiatan
pembelajaran kayak apapun. Ujung-
ujungnya harus paham materi pelajaran.
Kadang-kadang kalau ada kegiatan dari
organisasi di sekolah, pas bertepatan
dengan jam pelajaran, sulit juga minta
izin ke guru. Ini sepertinya menjadi
kendala dalam pengembangan kapasitas
kepemimpinan kami para siswa. Tidak
ada mata pelajaran yang focus untuk
menilai kepemimpinan, yang dinilai
hanya sikap kita secara umum, ya.. yang
patuhlah yang nilai sikapnya pasti A
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hhahaha.... kami, jadi para siswa juga
hanya yang benar-benar ingin aktif baru
aktif di organisasi, kalau kutu buku ya
pilih  belajar teori daripada ikut
organisasi (P5, baris 9-16).

Para partisipan menilai bahwa
berdasarkan pengalaman mereka sebagai
aktivis di organisasi sekolah kurang
dihargai. Para guru dan orang tua, maupun
masyarakat tampak lebih menyukai para
remaja yang tampil sebagai juara kelas
daripada menjadi aktivis di sekolah. Ini
pernyataan P6  yang menunjukan
pengalamannya tentang kurangnya apresiasi
guru dan orang tua terhadap aktivitas siswa

di organisasi non akademik

Saya sih bersyukur bisa tetap aktif
di organisasi dan tetap menjadi juara
kelas. Semuanya saya lakukan dengan
optimal karena saya ingin sukses di masa
depan. Sejak waktu SMP saya memang
suka belajar dan suka berorganisasi. Saya
rasakan manfaat yang luar biasa ketika
saya aktif di organisasi, sering ikut
kegiatan bareng dengan teman satu
sekolah atau dengan siswa dari sekolah
lain. Hal itu menambah kepercayaan diri
dan menambah keterampilan saya dalam
mengatur waktu. Sayangnya orang tua
maupun  guru  sepertinya  lebih
mengapresiasi para juara kelas daripada
para aktivis di sekolah. (P6, baris 9-17).

Tema 3) Orang tua khawatir nilai siswa
turun kalau terlalu aktif di organisasi
sekolah

Para partisipan yang merupakan
aktivis di berbagai organisasi di sekolah
masing-masing, merasa bahwa orang tua
mereka kurang mendukung kalau para
partisipan terlalu banyak aktif di organisasi
kesiswaan karena orang tua mereka khawatir
jika keaktifan tersebut dapat menyebabkan
merosotnya nilai akademik. Para orang tua
secara langsung maupun tidak langsung
tidak menyukai kalau anak-anak mereka
terlalu sibuk di kegiatan dalam orgnasiasi
kesiswaa di luar kegiatan mempelajari
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materi pelajaran kognitif untuk ujian.

Berikut pernyataan P2 mengenai hal itu:

Saya tidak ceritakan semua ke
orang tua. Mereka tahunya saya pulang
malam itu kerja kelompok, bukan
berorgnasiasi. Orang tua saya tidak suka
kalau saya terlalu sibuk di kegiatan-
kegiatan di luar kegiatan pembelajaran
regular. Mereka khawatir nilai saya jelek,
sehingga nantinya sulit untuk mencari
perguruan tinggi yang diinginkan (P2,
23-27).

P3 juga menyatakan hal yang senada
mengenai kurangnya dukungan orang tua
kalau terlalu banyak mengikuti kegiatan
organsaisi sekolah. P3 merasa orang tuanya
lebih menyukai kalau dirinya hanya tekun
belajar mata pelajaran di kelas daripada aktif
di organisasi atau ekstrakurikuler. Hal itu
memicu  munculnya  sikap  kurang
terbukanya remaja kepada orang tua mereka.
Pernyataan P3 yang relevan sebagai berikut:

Oang tua saya tidak tahu kalau
saya mengikuti 3 organisasi di sekolah.
Mereka marah kalau tahu, apalagi kalau
pas saya sedang melaksanakan usda,
jual-jualan bunga, jual-jualan kue untuk
membiayai even yang akan dibuat, pasti
ngomel. Makanya saya diem aja...jangan
bilang-bilang (P4, 37-41).

Makna pengalaman siswa dalam proses
pengembangan kompetensi
kepemimpinan di sekolah

Berdasarkan 3 tema yang muncul,
dapat diketahui bahwa  berdasarkan
pengalaman para remaja  mengenai
pengembangan kompetensi kepemimpinan
siswa di sekolah, ditemukan 2 makna utama
dari pengalamn tersebut, sebagai berikut:

Para siswa membutuhkan ruang yang
cukup untuk aktif di kegiatan-kegiatan
kepemimpinan.

Pengalaman para siswa Yyang
menyebutkan bahwa mereka merasakan
manfaat yang besar dalam mengembangkan
keterampilan kepemimpinan siswa dari
keikutsertaannya dalam organisasi di

sekolah yang sering menyelenggarakan
kegiatan-kegiatan kepemimpinan,
menunjukan bahwa para siswa
membutuhkan dukungan yang kuar dari
pihak sekolah untuk diberi ruang gerak yang
lebih luas untuk aktif di organisasi sekolah.
Mereka menilai bahwa organisasi di sekolah
mempunyai peran penting untuk
mengembangkan potensi kepemimpinan
siswa baik dari kemampuan berkomunikasi,
pemecahan masalah, maupun berkolaborasi.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Kelly
& Azaola (2015) yang menyatakan bahwa
ada banyak manfaat potensial yang
diperoleh siswa ketika mereka terlibat dalam
kegiatan kepemimpinan, terlepas dari
pendekatan kepemimpinan yang dilakukan.
Parasiswa yang aktif dalam kegiatan
kepemimpinan  (organisasi)  cenderung
sukses dalam membangun kapasitas
kepemimpinan siswa.

Efektivitas pengembangan
kepemimpinan siswa tergantung pada
integritas, kondisi psikologis dan pedagogis
yang kompleks sebagai agregat integral
yang terdiri dari  kegiatan-kegiatan
kepemimpinan siswa yang diselenggarakan
secara khusus, memberikan siswa tetap
dalam peran kepemimpinan, prioritas
pengembangan  kualitas  kepemimpinan
(Alimbekova, dkk., 2015). Oleh sebab itu,
agar sekolah dapat mengimplementasikan
penegmbangan kepemimpinan siswa secara
optimal, maka sekolah perlu memberikan:
(@) bimbingan yang tepat, (b) peluang
pemberdayaan, dan (c) dukungan kurikulum
(Reese, 2008). Dengan demikian, kualitas
pengembangan kepemimpinan siswa yang
dirancang dengan baik oleh sekolah dapat
memberikan efek yang  merangsang
tumbuhnya kemampuan kepemimpinan
siswa, terutama dalam mengembangkan
kemampuan kolaborasi, dan tanggung jawab
masing-masing anggota untuk pekerjaan,
hubungan, kerja sama, kerja tim, dan saling
mendukung.



Para siswa menilai bahwa guru dan orang
tua terlalu focus pada pengembangan
akademik daripada kepemimpinan siswa.
Pengalaman yang dialami para
partisipan menunjukan adanya praktik
pendidikan yang terlalu dominan dalam
pengembangan akademik, sehingga mereka
merasa kurangnya apresiasi baik dari guru
maupun orang tua terhadap eksistensi siswa
dalam organisasi sekolah. Hal itu dapat
menjadi salah satu penghambat proses
pengembangan  potensi  kepemimpinan
siswa. Dalam hal ini, sekolah perlu
melakukan tindakan-tindakan yang
mendukung pengembangan keterampilan
kepemimpinan siswa antara lain dengan cara
(@) Sekolah perlu menetapkan filosofi
kepemimpinan  mereka  di  tingkat
manajemen senior dan membiarkan itu
memandu tujuan dan hasil yang jelas untuk
semua siswa di setiap bidang program; (b)
Sekolah perlu mengeksplorasi penilaian
hasil pendidikan kepemimpinannya; (c)
Contoh nyata dan rencana pelajaran perlu
ditambahkan ke situs web; dan (d) Harus ada
fokus pada hubungan antara pendidikan
berbasis tempat dan kepemimpinan (Zafar,
Tharwani, & Saher, 2020). Semua program
tersebut akan berjalan dengan baik jika ada
kesepahaman dan Kerjasama yang baik
antara pihak sekolah dengan orang tua. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian Javier dan
Jubay, (2019), bahwa kolaborasi guru dan
orang tua memiliki dampak yang signifikan
terhadap penegmbangan potensi siswa,
termasuk potensi kepemimpinan siswa.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini  menunjukan
bahwa berbagai kegiatan kepeimpinan di
sekolah seperti kegiatan ekstrakurikuler dan
pengembanagn organsasi di  sekolah
dirasakan memiliki banyak manfaat oleh
siswa dalam proses pengembangan
kepemimpinan siswa, namun praktiknya
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kepemimpinan siswa belum menjadi focus
perhatian di sekolah. Oleh karena itu pihak
sekolah perlu bekerjasama dengan orang tua
untuk lebih  meningkatkan perhatian
terhadap proses kepemimpinan siswa
dengan menyediakan peluang sebanyak-
banyaknya bagi para siswa agar aktif terlibat
dalam kegiatannya secara lebih optimal.
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